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ABSTRACT

This study aims to examine the role of poetry declamation in enhancing the interpretation of poetic
literary works within the context of school literature instruction. Poetry is a literary genre rich in
meaning, symbolism, and emotion, making its comprehension insufficient through purely
cognitive approaches. Using a qualitative descriptive method through literature study, this research
analyzes various relevant scientific sources, including literary theories, previous research findings,
and poetry teaching practices. The findings indicate that declamation, as a form of oral expression
incorporating verbal and nonverbal elements (intonation, facial expression, gesture, and rhythm),
serves as a bridge between students’ intellectual understanding and their aesthetic experience of
poetry. Poetry declamation not only develops speaking skills but also strengthens comprehension
of meaning, emotional engagement, and appreciation of the literary values embedded in poems.
Thus, poetry declamation is recommended as an effective literary teaching strategy for fostering
expressive, reflective, and meaningful learning experiences.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mencakup dua aspek utama, yaitu aspek
linguistik dan aspek kesusastraan (Ulya & Jaya, 2015; Ulya, et al., 2017). Salah satu bagian penting
dalam aspek kesusastraan adalah pengajaran tiga genre sastra, yakni prosa, puisi, dan drama (Sari,
et al., 2024; Putri, et al., 2025; Ulya, 2016; Aditiawarman, et al., 2025). Di antara ketiga genre
tersebut, puisi memiliki karakteristik tersendiri yang menuntut pemahaman lebih dalam terhadap
makna, emosi, serta nilai-nilai estetik yang terkandung di dalamnya (Rohman & Wicaksono,
2018).

Dalam pembelajaran sastra, khususnya di jenjang SMA, materi puisi sering kali melibatkan
kegiatan menyimak, membaca, menulis, serta mendeklamasikan puisi. Kegiatan ini umumnya
difokuskan pada apresiasi puisi, yang bertujuan membangun pemahaman serta kepekaan siswa
terhadap karya sastra. Yuliantoro (2024) menyatakan bahwa model pembelajaran apresiasi puisi
sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik puisi dan kondisi subjek didik. Sayangnya, kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru Bahasa Indonesia masih menggunakan metode
konvensional yang monoton dan minim kreativitas dalam menyajikan materi apresiasi puisi,
terutama dalam hal mendeklamasikan puisi. Padahal, puisi sebagai bentuk ekspresi sastra yang
padat dan sarat makna membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif,
tetapi juga afektif dan estetis (Wahyuni, 2024). Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
memaknai puisi karena pendekatan pembelajaran yang terlalu menekankan pada hafalan struktur
atau arti kata secara denotatif, tanpa memberi ruang untuk eksplorasi emosi, pengalaman personal,
dan interpretasi makna secara mendalam.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk mengatasi persoalan tersebut adalah
deklamasi puisi. Melalui kegiatan deklamasi, siswa tidak hanya membaca puisi dengan lafal dan
intonasi yang tepat, tetapi juga dilatih untuk mengekspresikan perasaan, menjiwai isi puisi, dan
menghayati maknanya secara utuh. Pendekatan performatif seperti ini mampu menjembatani
antara pemahaman intelektual dan pengalaman estetik siswa terhadap puisi (Alwi, et al., 2025;
Boeriswati, et al., 2021; Efrianto, et al., 2024; Marlina at al., 2024). Penelitian-penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa metode deklamasi dapat meningkatkan apresiasi dan sensitivitas siswa
terhadap bahasa dan isi puisi. Dengan menyuarakan puisi secara langsung dan ekspresif, siswa
lebih mudah meresapi pesan moral, suasana batin penyair, serta makna simbolik yang terkandung
dalam teks. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran sastra, yakni tidak hanya untuk memahami
isi teks, tetapi juga untuk menumbuhkan kepekaan emosional, daya imajinasi, serta kemampuan
reflektif peserta didik (Erni, et al., 2024; Gidion & Ulya, 2025; Islami & Ulya, 2025; Ulya, 2025;
Ulya, et al., 2022, Wulandari & Ulya, 2025).

Meskipun deklamasi puisi telah diakui secara luas sebagai metode pembelajaran yang
potensial dalam meningkatkan apresiasi sastra, masih terdapat celah penelitian yang signifikan
terkait kedalaman analisis pemaknaan yang dihasilkan melalui praktik deklamasi. Sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada aspek teknis deklamasi, seperti lafal, intonasi, dan
ekspresi fisik, namun kurang menggali bagaimana proses performatif tersebut secara langsung
memengaruhi konstruksi makna siswa terhadap teks puisi (Boeriswati, et al., 2021). Dengan kata
lain, belum banyak kajian yang secara eksplisit menghubungkan elemen-elemen performatif dalam
deklamasi dengan proses kognitif dan afektif dalam pemaknaan puisi. Hal ini menunjukkan
perlunya penelitian yang tidak hanya menilai efektivitas deklamasi dari sudut pandang
keterampilan berbicara, tetapi juga dari perspektif hermeneutika dan estetika pembelajaran sastra.
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Selain itu, konteks implementasi deklamasi dalam pembelajaran sastra di sekolah masih
belum merata dan sering kali bersifat insidental. Di banyak sekolah, kegiatan deklamasi hanya
dilakukan sebagai bagian dari lomba atau ekstrakurikuler, bukan sebagai strategi pedagogis yang
terintegrasi dalam kurikulum. Kondisi ini mencerminkan adanya gap antara potensi teoretis
deklamasi dan praktik pedagogis di kelas. Guru sering kali menghadapi kendala seperti
keterbatasan waktu, beban kurikulum yang padat, serta kurangnya pelatihan dalam metode
pembelajaran yang berbasis ekspresi dan performativitas (Efrianto, et al., 2024). Oleh karena itu,
penelitian yang menghadirkan model deklamasi yang sistematis, terstruktur, dan mudah
diimplementasikan dalam pembelajaran reguler masih sangat diperlukan.

Perkembangan pendekatan pembelajaran sastra kini semakin berorientasi pada pendekatan
berbasis pengalaman (experiential learning) dan pedagogi estetis (aesthetic pedagogy), yang
menekankan pentingnya keterlibatan emosional, imajinasi, dan refleksi dalam proses belajar.
Pendekatan seperti reader-response theory (Rosenblatt, 1978) dan embodied cognition juga
semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan sastra, karena menekankan bahwa
pemahaman terhadap teks tidak terjadi secara pasif, melainkan melalui interaksi aktif antara
pembaca dan teks, yang melibatkan tubuh, suara, dan perasaan (Aditiawarman, et al., 2025;
Rachman, et al., 2024; Ulya, 2024). Dalam konteks ini, deklamasi puisi dapat dipandang sebagai
bentuk konkret dari embodied reading, di mana tubuh dan suara menjadi medium interpretasi
makna, sehingga memperkaya pengalaman estetik dan kognitif siswa.

Namun, integrasi teori-teori mutakhir tersebut ke dalam praktik pembelajaran puisi di
Indonesia masih terbatas. Penelitian terkini cenderung menguji efektivitas metode dalam bentuk
performatif yang lebih sederhana dan mudah diakses—kurang mendapat perhatian dalam kajian
akademik yang mendalam (Naini & Ulya, 2025; Ningsi & Ulya, 2025; Ramadhan, et al., 2025).
Padahal, deklamasi memiliki potensi besar sebagai jembatan antara teori dan praktik dalam
pembelajaran sastra yang holistik. Artinya, aktivitas deklamasi mendorong siswa untuk "masuk ke
dalam dunia puisi" melalui penghayatan langsung, yang memungkinkan terbentuknya makna yang
personal dan kontekstual.

Penelitian ini tidak hanya mengisi celah empiris dan teoretis, tetapi juga berkontribusi pada
state of the art dengan menawarkan analisis kritis terhadap peran deklamasi sebagai strategi
pembelajaran yang berbasis pada pengalaman, ekspresi, dan pemaknaan yang mendalam. Dengan
mengintegrasikan perspektif pedagogi estetis, reader-response, dan embodied learning, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kerangka konseptual yang kokoh bagi pengembangan metode
pembelajaran sastra yang lebih humanis dan bermakna di lingkungan sekolah. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran deklamasi puisi dalam meningkatkan
pemaknaan terhadap karya sastra puisi dalam konteks pembelajaran sastra di sekolah. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mampu menghidupkan
kembali apresiasi sastra serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menyentuh, ekspresif,
dan bermakna bagi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan melalui penelaahan berbagai sumber tertulis yang
relevan, seperti buku teori sastra, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, skripsi atau tesis,
serta dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan pembelajaran puisi, khususnya yang
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membahas peran deklamasi dalam meningkatkan pemaknaan karya sastra. Sumber data yang
digunakan bersifat sekunder, diperoleh dari repositori ilmiah, perpustakaan, dan basis data online
seperti Google Scholar, Garuda, dan SINTA. Pemilihan literatur didasarkan pada kriteria
kesesuaian topik, kredibilitas sumber, dan tingkat keterkinian informasi.Data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi konsep-konsep
utama dari literatur yang dikaji, mengelompokkan temuan berdasarkan tema tertentu, serta
merumuskan simpulan sebagai dasar dalam pembahasan. Untuk menjamin keabsahan data,
dilakukan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai literatur yang
kredibel guna memperoleh kesimpulan yang valid dan objektif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Batasan Puisi

Secara etimologis, kata puisi berasal dari bahasa Yunani, yaitu poeima yang berarti
‘membuat’ dan poiesis yang bermakna ‘pembuatan’. Dalam bahasa Inggris, istilah ini dikenal
dengan poem atau poetry. Istilah tersebut digunakan karena pada dasarnya, puisi merupakan
bentuk ciptaan yang memuat pesan dan gambaran suasana tertentu melalui bahasa yang estetis
(Aminuddin, 2011). Sementara itu, Zebua (2025) mendefinisikan puisi sebagai karya sastra yang
memuat pilihan kata yang indah dan kaya akan makna. Berdasarkan pengertian tersebut, puisi
dapat dipahami sebagai salah satu bentuk karya sastra yang penyajiannya dibatasi oleh unsur
irama, rima, mantra, serta pola baris dan bait, yang berfungsi sebagai media untuk menyampaikan
pikiran dan perasaan penyair secara ekspresif dan imajinatif.

Dalam puisi, terdapat unsur-unsur pembangun yang membuatnya memiliki nilai
keindahan, baik dari sisi makna, bunyi, maupun pilihan katanya. Puisi merupakan hasil olah rasa
dan daya cipta penyair yang dituangkan dalam bentuk bahasa yang berirama dan bermakna
mendalam. Penyair menyampaikan ide dan perasaannya melalui kekuatan bahasa yang padat dan
sarat makna, serta ditata dengan struktur fisik (seperti bunyi dan bentuk) dan struktur batin (seperti
tema, nada, dan amanat).

Puisi lebih mengutamakan unsur musikalitas, bentuk, serta kedalaman makna. Makna
menjadi indikator penting dalam puisi yang baik, sebab puisi idealnya memadatkan berbagai unsur
bahasa dalam ruang yang terbatas namun penuh makna. Oleh karena itu, puisi dikenal sebagai seni
berbahasa yang mengedepankan aspek estetik dalam bentuk tulisan. Secara umum, puisi terbagi
menjadi dua jenis, yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi lama adalah jenis puisi yang masih terikat
oleh berbagai aturan, seperti: jumlah kata dalam setiap baris, jumlah baris dalam setiap bait, pola
persajakan atau rima, jumlah suku kata di tiap baris, dan irama yang teratur (Launjaea, 2024).

Puisi lama memiliki sejumlah ciri khas yang membedakannya dari bentuk puisi lainnya.
Pertama, puisi lama umumnya tidak diketahui siapa pengarangnya, karena berasal dari tradisi lisan
dan diwariskan secara turun-temurun. Kedua, puisi ini disebarkan melalui penyampaian lisan,
menjadikannya bagian dari sastra lisan masyarakat. Ketiga, puisi lama sangat terikat pada kaidah
atau aturan baku, seperti jumlah baris dalam satu bait, jumlah suku kata dalam setiap baris, serta
penggunaan rima atau persajakan yang ketat (Sugiarto, 2024).

Sementara itu, puisi baru muncul sebagai bentuk pembaruan dari puisi lama. Puisi jenis ini
tidak lagi terikat pada aturan-aturan klasik, sehingga bentuknya lebih bebas, baik dari segi jumlah
baris, suku kata, maupun pola rima. Karakteristik puisi baru antara lain: memiliki tampilan yang
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rapi dan simetris, menampilkan pola persajakan yang lebih teratur, meskipun sering memakai
bentuk sajak seperti pantun atau syair, namun bebas menggunakan pola lain, biasanya tersusun
dalam bentuk empat baris setiap bait (puisi empat seuntai), setiap barisnya merupakan satu
kesatuan sintaksis atau disebut gatra, dan umumnya, tiap gatra terdiri atas dua kata dengan 4-5
suku kata (Launjaea, 2024).

Deklamasi Puisi

Deklamasi termasuk dalam cabang ilmu monologika, yaitu studi tentang seni berbicara
secara monologis, di mana hanya satu individu yang menyampaikan pesan secara verbal tanpa
dialog. Selain deklamasi, bentuk komunikasi lisan yang tergolong dalam monologika meliputi
pidato, kata sambutan, kuliah, dan ceramabh. Istilah deklamasi sendiri berasal dari bahasa Inggris
declamation, yang merujuk pada aktivitas menyuarakan sesuatu melalui perantaraan suara. Dalam
konteks pembelajaran sastra, deklamasi dipahami sebagai bentuk penyampaian puisi atau prosa
secara lisan yang diiringi oleh unsur ekspresif seperti mimik wajah, intonasi suara, dan gerakan
tubuh yang relevan dengan makna teks yang dibacakan. Ketiga unsur tersebut (verbal, vokal, dan
visual) harus saling mendukung untuk menciptakan nuansa pertunjukan yang mampu menarik
perhatian dan menghidupkan isi karya sastra di hadapan audiens (Sugandi, 2017).

Ciri-ciri utama dalam puisi yang dideklamasikan mencakup pengucapan yang jelas,
penggunaan intonasi yang tepat sesuai nada kalimat, jeda yang teratur untuk pengambilan napas,
serta ekspresi tubuh yang mendalam dalam menjiwai isi puisi. Untuk memaksimalkan
penyampaian ekspresi, seorang deklamator dapat memberikan tanda-tanda tertentu pada teks puisi
sebagai panduan emosi dan penekanan selama pembacaan berlangsung.

Menurut Juni (2019), deklamasi berarti menyuarakan puisi atau syair dengan
memperhatikan unsur musikalitas dan gaya ekspresi yang estetis. Orang yang melakukan
deklamasi disebut deklamator (untuk laki-laki) atau deklamatriks (untuk perempuan). Dalam
membacakan puisi, aspek teknis seperti lafal, tekanan suara, dan intonasi memegang peranan
penting. Lafal mengacu pada cara seseorang mengucapkan bunyi bahasa dengan tepat sehingga
setiap suku kata terdengar jelas. Tekanan adalah variasi kekuatan dalam pengucapan suatu bagian
ujaran, sedangkan intonasi merujuk pada naik turunnya nada suara sesuai struktur dan emosi dalam
kalimat. Sebagai bantuan teknis, seorang pembaca puisi dapat menambahkan tanda baca atau
simbol tertentu pada teks puisi. Tanda-tanda ini berfungsi sebagai panduan untuk menentukan
jeda, tekanan, atau perubahan nada suara agar penyampaian makna menjadi lebih efektif dan
terarah.

Deklamasi sebagai Sarana Pemaknaan Estetik dan Emosional Puisi

Deklamasi memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan memahami dan
mengapresiasi puisi secara mendalam, baik dari segi estetika maupun emosional. Secara definisi,
deklamasi bukan sekadar membaca puisi secara lisan, melainkan membawakan karya sastra
dengan dukungan unsur gerak, ekspresi wajah, intonasi suara, serta ritme yang sejalan dengan isi
puisi (Launjara, 2024). Gerak tubuh dalam deklamasi berfungsi sebagai alat bantu puitis yang
memperkuat penyampaian makna, menjadikannya lebih hidup dan menyentuh.

Membaca dan mendeklamasikan puisi adalah dua aktivitas yang berbeda. Membaca puisi
cenderung bersifat pasif dan tekstual, sedangkan deklamasi bersifat interpretatif dan ekspresif
(Juni, 2019). Dalam deklamasi, puisi dihidupkan melalui suara, ekspresi, dan gerak, sehingga
pesan dan perasaan yang terkandung di dalamnya lebih mudah sampai kepada pendengar.

Salah satu bentuk apresiasi terhadap puisi adalah dengan mendeklamasikannya secara
menyeluruh. Untuk dapat melakukan deklamasi yang baik, seseorang perlu memahami terlebih
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dahulu unsur-unsur batin dalam puisi, seperti tema, perasaan, nada, dan amanat. Pemahaman ini
akan menjadi bekal dalam melakukan penghayatan (penjiwaan) terhadap puisi (Semadi, 2016).
Setelah itu, proses latihan meliputi pelafalan yang tepat, intonasi yang sesuai, tempo yang
seimbang, ekspresi wajah yang mendukung isi puisi, serta gerak tubuh yang mendalam namun
tidak berlebihan. Pemaknaan terhadap deklamasi seringkali disalahartikan hanya sebagai aktivitas
membaca puisi biasa, tanpa ekspresi dan penghayatan. Pandangan ini tentu bertentangan dengan
hakikat deklamasi yang sebenarnya, yakni sebagai bentuk seni interpretatif yang menyatukan
unsur verbal dan nonverbal untuk menghidupkan makna puisi secara utuh.

Deklamasi sebagai Media Interpretatif dalam Pembelajaran Sastra

Deklamasi dapat dimaknai sebagai bentuk interpretasi kreatif terhadap puisi, di mana
pendeklamator melakukan pemaknaan ulang terhadap teks sastra melalui unsur ekspresi verbal
dan nonverbal. Dalam konteks pembelajaran, deklamasi berfungsi sebagai media yang
mempertemukan antara ranah kognitif (pemahaman teks), afektif (penghayatan emosi), dan
psikomotorik (penggunaan ekspresi tubuh). Dalam studi lain yang dilakukan oleh Launjara (2019),
deklamasi mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam memahami puisi sebagai karya
seni yang hidup. Aktivitas mendeklamasikan puisi tidak hanya melatih kemampuan bahasa, tetapi
juga mendorong peserta didik untuk membangun koneksi pribadi terhadap teks, sehingga makna
puisi tidak hanya dihafal, tetapi juga dihidupi dan dikomunikasikan secara emosional. Dengan
demikian, deklamasi menjadi media interpretatif yang efektif dalam pembelajaran sastra karena
memungkinkan siswa untuk mengonstruksi makna melalui pengalaman ekspresif, bukan hanya
melalui analisis teks semata.

Peran Irama dan Pengucapan dalam Menghidupkan Makna Puisi

Irama dan pengucapan memiliki fungsi vital dalam membentuk musikalitas puisi yang
dideklamasikan. Irama adalah pola bunyi yang teratur, meliputi tekanan dinamik, tekanan nada,
dan tekanan tempo. Tekanan dinamik menyasar pada kata-kata penting dalam puisi, tekanan nada
berfungsi menunjukkan emosi melalui tinggi rendah suara, sedangkan tekanan tempo mengatur
cepat lambatnya lafal sesuai suasana (Pradopo, 2007) .

Sementara itu, pengucapan mencakup aspek fonetik dan artikulasi. Deklamator harus
menghindari pengaruh aksen daerah atau pelafalan yang tidak baku karena hal itu dapat
mengganggu makna puisi. Dalam Semadi (2016), dijelaskan bahwa pengucapan dan intonasi
adalah satu kesatuan yang membentuk irama sebagai jiwa puisi. Apabila irama dan pengucapan
dilakukan dengan tepat, maka puisi akan terdengar hidup dan menyentuh hati pendengar .
Kemampuan mengelola irama dan pengucapan juga menjadi indikator kualitas deklamator.
Melalui pengucapan yang ritmis, penonton dapat menangkap suasana batin penyair, baik itu haru,
bahagia, getir, maupun marah, secara lebih mendalam.

Keharmonisan Mimik dan Gerak dalam Menyampaikan Makna

Unsur ekspresi nonverbal seperti mimik dan gerak tubuh berperan penting dalam
memperkuat penyampaian makna puisi. Mimik wajah mencerminkan penghayatan emosional,
sedangkan gerak tubuh mendukung dinamika penyampaian pesan puisi secara visual. Dalam
penelitian Tri (2023), ditemukan bahwa keterpaduan antara ekspresi wajah dan gerakan yang
natural mampu meningkatkan daya tarik dan kekuatan komunikasi puisi yang dideklamasikan.

Namun, mimik dan gerakan perlu dilakukan secara proporsional. Ekspresi yang terlalu
dibuat-buat atau gerakan tubuh yang berlebihan justru dapat mengaburkan fokus pendengar
terhadap isi puisi. Dalam Semadi (2016), dijelaskan bahwa gerakan yang tidak terarah dapat
menyebabkan deklamator kehilangan konsentrasi dan gagal mengingat bait-bait puisi secara tepat.
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Dengan kata lain, keharmonisan antara mimik dan gerak akan memperkuat hubungan emosional
antara puisi, deklamator, dan audiens. Gerakan yang wajar, sesuai tempo dan emosi puisi, serta
ekspresi wajah yang spontan, menjadi bagian penting dari keberhasilan interpretasi puisi dalam
bentuk deklamasi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa deklamasi puisi berperan penting dalam
meningkatkan pemaknaan terhadap karya sastra puisi. Sebagaimana dijelaskan dalam kajian
pustaka dan hasil analisis isi, deklamasi tidak hanya sekadar aktivitas membaca dengan suara
lantang, tetapi merupakan proses interpretatif yang menyatukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara utuh. Kegiatan deklamasi memungkinkan peserta didik untuk mengalami
puisi secara mendalam melalui ekspresi suara, mimik wajah, serta gerakan tubuh yang
menggambarkan suasana batin dan pesan puisi.

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Sukadayasa dkk. (2023), yang membuktikan bahwa
penggunaan metode pemodelan dalam pembelajaran puisi mampu meningkatkan kemampuan
siswa dalam mendeklamasikan puisi secara ekspresif. Melalui contoh konkret, siswa mampu
menirukan teknik membaca yang benar, menyerap emosi dari penyair, dan menyampaikan kembali
puisi dalam bentuk performatif yang menghidupkan makna. Model seperti ini menjembatani jarak
antara teks dan emosi siswa, sehingga puisi tidak lagi menjadi sesuatu yang abstrak, tetapi dapat
dirasakan secara nyata.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Putri dan Widyartono (2025), yang
menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan deklamasi. Mereka
menunjukkan bahwa ketika pendekatan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa, kemampuan deklamasi meningkat secara signifikan. Dalam siklus II penelitian
mereka, siswa yang masuk dalam kategori “sangat baik” dalam mendeklamasikan puisi meningkat
drastis, sementara siswa yang sebelumnya berada dalam kategori “kurang” menunjukkan
perkembangan yang pesat. Hal ini membuktikan bahwa deklamasi, jika dikelola secara pedagogis
dan adaptif, menjadi sarana yang efektif untuk mendorong kemampuan ekspresif sekaligus
pemahaman sastra.

Tahap awal yang penting dalam deklamasi adalah pemahaman dan peresapan. Kedua tahap
ini menjadi fondasi dalam menyuarakan puisi secara tepat, karena pemahaman terhadap struktur
batin puisi (tema, amanat, suasana) akan membentuk dasar interpretasi, sedangkan peresapan
emosional membuat ekspresi lebih autentik. Pendapat ini diperkuat oleh teori Semadi (2016), yang
menyebutkan bahwa peresapan adalah jembatan yang menghubungkan penyair, deklamator, dan
audiens. Peresapan yang tidak disertai kontrol emosional akan mengganggu penyampaian pesan,
sebaliknya, jika dilakukan dengan tepat akan menghasilkan pertunjukan yang kuat secara
emosional dan bermakna secara estetik.

Unsur-unsur teknis seperti intonasi, irama, pengucapan, dan batas sintaksis menjadi elemen
penting dalam menyampaikan makna puisi secara jelas. Penggunaan tekanan nada dan tempo yang
tepat dapat memperjelas suasana yang ingin ditampilkan dalam puisi, sebagaimana dijelaskan
dalam teori Pradopo (2007). Irama dalam puisi berfungsi tidak hanya sebagai unsur musikal, tetapi
juga sebagai “jiwa” dari deklamasi itu sendiri. Dalam praktiknya, ritme yang teratur akan
memudahkan penonton menangkap emosi dan gagasan yang ingin disampaikan.

Namun demikian, aspek nonverbal seperti mimik dan gerak tubuh juga tidak kalah penting.
Dalam temuan Tri (2023), ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang natural terbukti mampu
meningkatkan ketertarikan audiens serta memperkuat komunikasi makna. Akan tetapi,

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2974



Volume 6, Nomor 2, 2025

penggunaan gerakan yang berlebihan atau tidak relevan justru akan mengganggu fokus penonton
dan merusak keutuhan interpretasi puisi. Oleh karena itu, keharmonisan antara gerak dan suara
sangat penting agar deklamasi tetap proporsional dan menyentuh secara emosional.

Secara keseluruhan, deklamasi puisi berperan sebagai media pembelajaran yang
menjembatani pemahaman intelektual dan pengalaman emosional dalam pembelajaran sastra.
Melalui aktivitas ini, siswa belajar untuk merasakan makna, menafsirkan secara personal, dan
menyampaikan kembali dalam bentuk seni yang utuh. Hasil studi ini merekomendasikan agar
deklamasi dimanfaatkan secara lebih luas dalam pembelajaran sastra di sekolah, sebagai strategi
yang mampu membangun apresiasi sastra yang aktif, kreatif, dan menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa deklamasi
puisi memiliki peran signifikan dalam meningkatkan pemaknaan terhadap karya sastra puisi, baik
dari sisi kognitif, afektif, maupun estetik. Deklamasi bukan sekadar aktivitas membaca puisi secara
lisan, tetapi merupakan bentuk interpretasi kreatif yang memungkinkan peserta didik
menghidupkan puisi melalui ekspresi suara, intonasi, irama, mimik wajah, serta gerak tubuh yang
selaras dengan makna dan suasana puisi. Kegiatan deklamasi mendorong peserta didik untuk lebih
memahami struktur batin puisi, seperti tema, amanat, dan suasana, sekaligus mengasah kepekaan
emosional dan kemampuan menafsirkan simbol-simbol puitis secara personal. Selain itu,
pendekatan ini juga memperkuat keterampilan komunikasi ekspresif dan membangun koneksi
emosional antara penyair, pendeklamator, dan audiens.

Dari sisi pembelajaran, deklamasi terbukti dapat mengatasi keterbatasan metode
konvensional yang cenderung menekankan hafalan dan pemahaman tekstual semata. Dengan
menggabungkan unsur verbal dan nonverbal secara harmonis, deklamasi menjadikan
pembelajaran puisi lebih hidup, menyentuh, dan bermakna. Oleh karena itu, deklamasi perlu
diintegrasikan secara lebih sistematis dalam strategi pembelajaran sastra di sekolah untuk
menumbuhkan apresiasi sastra yang aktif, kreatif, dan mendalam di kalangan peserta didik.
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